ABSTRAK

Sulastri: Analisis terhadap Kompilasi Hukum Islam Pasal 149 huruf d tentang Nafkah
Anak

Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami untuk istri
dan anak-anaknya, ini didasarkan pada Surat Al-Bagarah ayat 233. Yang menjelaskan
bahwa ayah berkewajiban memberi nafkah kepada ibu (istri yang telah menjadi ibu dari
anak-anaknya) dengan ma’ruf. Seseorang tidak dibebani kewajibannya, kecuali menurut
kadar kemampuannya. Berdasarkan hal tersebut, perlu diketahui bahwa alasan anak
harus diberikan nafkah oleh orang tuanya yaitu kewajiban demi hukum. Dan ini sesuai
dengan Kompilasi Hukum Islam Pasal 149 huruf d tentang nafkah anak yang
menerangkan bahwa seorang ayah wajib memberikan biaya hadhanah untuk anak-
anaknya sampai pada usia 21 tahun.

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui alasan pemenuhan nafkah kepada anak
sampai pada usia 21 tahun menurut Kompilasi Hukum Islam Pasal 146 huruf, untuk
mengetahui tujuan Kompilasi Hukum Islam tentang di batasinya usia anak untuk
mendapatkan nafkah dari orang tuanya itu sampai 21 tahun dan untuk megetahui
tinjauan fikih Munakahat terhadap usia anak 21 tahun.

Penelitian ini bertolak dari kerangka pemikiran bahwa seorang ayah diharuskan
atau diwajibkan menanggung nafkah dan pakaian istri yang sedang menyusui anaknya,
sekalipun istrinya itu telah ditalak olehnya. Dengan demikian maka memberi nafkah
secara langsung terhadap seorang anak itu lebih diwajibkan lagi. Mengenai batas umur
dewasa yang mewajibkan orang tua untuk melakukan pemeliharaan dan memberikan
nafkah kepada anak-anaknya yaitu yang terdapat didalam Kompilasi Hukum Islam yang
menentukan batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa yaitu usia 21
tahun. Sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau belum pernah
melangsungkan perkawinan.

Penelitian ini menggunakan metode Analisis isi (Content Analysis) dalam hal
ini adalah analisis terhadap Kompilasi Hukum Islam Pasal 149 huruf d tentang nafkah
anak. Adapun tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara kepustakaan dan
wawancara.

Dari data yang diperoleh yaitu menurut Kompilasi Hukum Islam anak dianggap
telah dewasa jika sudah mencapai usia 21 tahun, dan jika anak belum mencapai usia 21
tahun maka nafkahnya masih dibebankan kepada kedua orang tuanya terutama ayahnya.
Dan apabila kedua orang tuanya-telah bercerai maka ayah wajib untuk menanggung
biaya nafkah anaknya itu sampai usia 21 tahun, Karena sesuai dengan dasar hukumnya
yaitu ijtihad Maslahah Mursalah. Maka alasan daripada pemenuhan nafkah anak harus
sampai usia 21 tahun karena pada usia 21 tahun anak sudah dianggap dewasa dan
mampu untuk berdiri sendiri, Tetapi apabila seorang anak yang baru berusia 17 tahun
tetapi ia sudah mampu untuk berdiri sendiri dan mampu untuk menafkahi dirinya maka
ia sudah tidak wajib lagi untuk diberi nafkah oleh kedua orang tuanya. Tujuan daripada
pemenuhan nafkah anak harus pada usia 21 tahun yaitu untuk memberikan sesuatu
ketentraman, kecukupan kehidupan kepada keturunan yang dilahirkan, karena tidak
mungkin anak-anak yang dilahirkan dari hasil pernikahannya itu akan disengsarakan
selama hidupnya. Tinjauan figih munakahat terhadap usia 21 tahun itu yaitu karena
telah dianggap dewasa dan mampu berdiri sendiri serta mampu untuk bekerja sendiri
dan menafkahi dirinya sendiri menurut Kompilasi Hukum Islam itu bukan hanya untuk
anak perempuan saja, tetapi untuk anak laki-laki dan anak perempuan. Sedangkan
didalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan bahwa
seorang anak laki-laki boleh melangsungkan perkawinan apabila ia telah mencapai
umur 18 tahun dan untuk anak perempuan 16 tahun. Dan apabila anak yang telah
melangsungkan perkawinan maka sudah dianggap dewasa walaupun belum mencapai
usia 21 tahun.



